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Ali Muhtadi 

 

Salah satu jamur patogen yang menyerang tanaman jambu kristal ialah 

Pestalotiopsis psidii (Pat.) Mordue yang menyebabkan penyakit kanker berkudis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak rimpang kunyit 

terhadap pertumbuhan dan reproduksi P. psidii secara in vitro.  Penelitian ini 

disusun dengan mengunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan tujuh 

perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas beberapa konsentrasi ekstrak 

rimpang kunyit yaitu kontrol atau 0% (P0), 5% (P1), 10% (P2), 15% (P3), 20% 

(P4), 25% (P5) dan fungisida mancozeb (P6) sebagai pembanding.  Data yang 

didapatkan dianalisis mengunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji beda 

nyata terkecil (BNT) dengan taraf nyata 5 %. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak rimpang kunyit pada berbagai tingkat konsentrasi dapat menekan 

diameter koloni dan kerapatan spora P. psidii penyebab penyakit kanker berkudis 

pada jambu kristal secara in vitro.  Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, 
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kemampuan menekan diameter koloni dan kerapatan spora P. psidii cenderung 

semakin baik. 

 

Kata kunci : Ekstrak rimpang kunyit, fungisida mancozeb, jambu kristal,  

 Pestalotiopsis psidii. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Jambu kristal (Psidium guajava L.) merupakan tanaman yang tersebar luas di 

negara-negara tropis dan sub-tropis termasuk di Indonesia.  Jambu kristal 

memiliki banyak manfaat karena banyak mengandung vitamin dan mineral.  

Kandungan jambu kristal yang paling menonjol adalah vitamin C yang mencapai 

87 mg untuk setiap 100 g buah segar (Haryoto, 2006). 

Permintaan buah jambu kristal untuk kebutuhan lokal maupun ekspor semakin 

meningkat dari tahun ke tahun, namun dalam kenyataannya produksi jambu 

kristal di Indonesia mengalami ketidakstabilan setiap tahunnya.  Menurut Badan 

Pusat Statistik Indonesia, dalam tiga tahun terakhir produksi jambu kristal 

Indonesia mengalami pasang surut, pada tahun 2012 produksi jambu kristal 

mencapai 208.151 ton kemudian pada tahun 2013 terjadi penurunan menjadi 

181.644 ton.  Namun pada tahun 2014 terjadi peningkatan kembali produksi 

jambu kristal menjadi 187.280 ton (BPS, 2014).  Tidak stabilnya produksi tersebut 

diantaranya disebabkan oleh kerusakan buah akibat perlakuan pascapanen yang 

tidak benar ataupun karena adanya organisme pengganggu tanaman seperti jamur 

patogen yang menyerang baik saat di lapang maupun ketika sudah di 

penyimpanan. 
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Salah satu jamur patogen yang menyerang tanaman jambu kristal ialah 

Pestalotiopsis psidii (Pat.) Mordue yang menyebabkan penyakit kanker berkudis 

pada buah jambu kristal.  Besaran kerugian yang diakibatkan oleh penyakit kanker 

berkudis belum ditaksir secara pasti, namun penyakit ini secara drastis dapat 

menimbulkan kerugian pada buah, khususnya sebagai penyakit pascapanen 

(Semangun, 2000; Keith et al., 2006).  Di India, penyakit ini juga dapat 

mengakibatkan kehilangan hasil pada saat di lapangan (sebelum panen) (Keith et 

al., 2006). 

Pengendalian penyakit kanker berkudis pada buah jambu kristal yang dilakukan 

selama ini umumnya masih sangat bergantung pada penggunaan fungisida kimia 

sintetik. Penggunaan fungisida yang tidak tepat dan tidak benar baik jenis maupun 

dosis penggunaannya seringkali menimbulkan masalah (Astuti et al., 2013). 

Penggunaan fungisida sintetik secara terus menerus dapat menambah biaya 

produksi dan dapat meninggalkan residu pada produk tanaman sehingga 

merugikan konsumen serta dapat membawa pengaruh negatif terhadap lingkungan 

(Ginting, 2006).  Untuk mengurangi dampak negatif penggunaan fungisida 

sintetik, perlu adanya alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan.  Salah 

satunya adalah dengan menggunakan fungisida nabati (Angkat et al., 2006). 

Berbagai macam tumbuhan yang berpotensi sebagai fungisida nabati di antaranya 

adalah tanaman golongan temu-temuan (Zingiberaceae).  Secara umum tanaman 

golongan temu-temuan (Zingiberaceae) mengandung senyawa metabolit sekunder 

terutama dari golongan flavonoid, fenol, terpenoid dan minyak atsiri yang diduga 

dapat menghambat perkembangan patogen (Sari et al., 2013). 
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Sebelumnya telah dilakukan uji pendahuluan pada lima ekstrak jenis temu-temuan 

yaitu jahe (Zingiber officinale Roscoe), kencur (Kaempferia galanga L.), kunyit 

(Curcuma longa L.), lengkuas (Alpinia galanga (L.) Sw.) dan temu lawak 

(Curcuma xanthorrhiza Roxb.) dengan menggunakan konsentrasi 20%.  Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa ekstrak rimpang kunyit dapat menekan 

pertumbuhan P. psidii paling tinggi dibanding lainnya, sehingga pada pengujian 

ini menggunakan ekstrak rimpang kunyit dengan konsentrasi berbeda sebagai 

perlakuan.  Penelitian Darmawan dan Aggraeni (2012) menunjukkan bahwa 

ekstraksi sederhana dari bahan rimpang kunyit dengan konsentrasi diatas 10% 

memiliki kemampuan mengendalikan pertumbuhan Pythium sp.  Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian terhadap eksplorasi kemampuan ekstrak kunyit tersebut 

dalam menekan atau menghambat perkembangan P. psidii. 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak tanaman kunyit 

terhadap pertumbuhan dan reproduksi P. psidii secara in vitro. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Kunyit merupakan salah satu jenis tanaman temu-temuan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai fungisida nabati karena mengandung senyawa kimia yang 

berfungsi sebagai fungisida.  Secara umum tanaman jenis temu-temuan 

mengandung senyawa metabolit sekunder terutama dari golongan flavonoid, 

fenol, terpenoid dan minyak atsiri.  Asmaliyah et al. (2010) melaporkan bahwa 

beberapa jenis tumbuhan yang mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, 
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polifenol, minyak atsiri, dan steroid berpotensi sebagai pestisida nabati.  Senyawa 

metabolit sekunder yang dihasilkan tumbuhan temu-temuan ini umumnya dapat 

menghambat pertumbuhan patogen yang merugikan seperti Neurospora sp., 

Rhizopus sp. dan Penicillium sp. (Nursal et al., 2006). 

Hasil penelitian Sitepu et al., (2012) menyatakan bahwa ekstrak kunyit efektif 

menghambat jamur Curvularia lunata penyebab penyakit bercak coklat pada daun 

maupun pada buah padi.   Hasil penelitian Ginting (2006) menunjukkan bahwa 

ekstrak rimpang kunyit secara nyata mengurangi persentase uredospora Hemileia 

vastatrix yang berkecambah.  Hasil penelitian Darmawan dan Aggraeni (2012) 

menyatakan bahwa ekstrak sederhana dari bahan rimpang termasuk kunyit dengan 

taraf konsentrasi yaitu diatas 10% yaitu 20%, 30%, 40%, dan 50% memiliki 

kemampuan mengendalikan pertumbuhan Pythium sp. penyebab penyakit lodoh 

pada persemaian tanaman hutan secara in vitro. 

Hasil penelitian tersebut membuktikan adanya potensi dari rimpang kunyit 

sebagai anti jamur.  Namun belum diketahui tingkat konsentrasi optimum untuk 

menekan pertumbuhan jamur.  Maka dalam penelitian ini akan diuji beberapa 

konsentrasi di bawah dan di atas 20%.  Oleh karena itu, berdasarkan kerangka 

pemikiran tersebut yang telah dikemukakan, diharapkan bahwa ekstrak tanaman 

kunyit dengan taraf konsentrasi juga dapat menekan pertumbuhan dan reproduksi 

P. psidii secara in vitro. 
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1.4 Hipotesis 

 

 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

1. Ekstrak rimpang kunyit dapat menghambat pertumbuhan P. psidii 

penyebab penyakit kanker berkudis pada jambu kristal. 

2. Ekstrak rimpang kunyit dapat menekan kemampuan reproduksi P. psidii 

penyebab penyakit kanker berkudis pada jambu kristal. 

3. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak impang kunyit yang diaplikasikan 

akan semakin efektif dalam menghambat pertumbuhan dan reproduksi  

P. psidii penyebab penyakit kanker berkudis pada jambu kristal. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Jambu Kristal 

 

2.1.1 Sejarah Tanaman Jambu Kristal 

 

 

Jambu kristal (Psidium guajava Linn) merupakan tanaman asal Amerika Tengah 

yang pertama kali ditemukan oleh Nikolai Ivanovich Vavilov saat melakukan 

ekspedisi ke beberapa negara di Asia, Afrika, Eropa, Amerika Selatan, dan Uni 

Soviet.  Seiring dengan berjalannya waktu, jambu biji menyebar di beberapa 

negara seperti Thailand, Taiwan, Indonesia, Jepang, Malaysia, dan Australia. 

(Parimin, 2005).  Di Indonesia jambu kristal sudah dibudidayakan hampir di 

semua daerah.  Sentra penanaman jambu Kristal terbesar antara lain di DKI 

Jakarta (Jakarta Selatan), Jawa Barat (Cirebon dan Karawang), Jawa Tengah 

(Pekalongan, Grobogan, Kudus, Jepara, Gombong, Purbalingga, Purworejo, 

Sukoharjo, Semarang, Wonogiri dan Cilacap), Daerah Istimewa Yogyakarta 

(Sleman, Gunung Kidul dan Kulon Progo), Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara 

Barat, Sumatera dan Kalimantan (Hadiati et al., 2015). 

 

2.1.2 Klasifikasi Jambu Kristal 

 

 

Jambu kristal dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 
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Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Myrtaceae 

Genus  : Psidium 

Spesies : Psidium guajava Linn ( Parimin, 2005). 

 

2.1.3 Morfologi Jambu Kristal 

 

 

Jambu kristal merupakan tumbuhan perdu dengan tinggi tanaman 5-10 m, batang 

berkayu, kulit batang licin, mengelupas, bercabang, dan berwarna cokelat.  Jambu 

kristal merupakan tanaman dengan daun tunggal, berbentuk bulat telur, ujung 

tumpul, pangkal membulat, tepi rata berhadapan, petulangan daun menyirip 

berwarna hijau kekuningan.  Bunganya termasuk bunga tunggal, terletak di ketiak 

daun, bertangkai, kelopak bunga berbentuk corong.  Jambu kristal memiliki 

mahkota bunga yang berbentuk bulat telur dengan panjang 1,5 cm, benang sari 

pipih berwarna putih atau putih kekuningan.  Buah jambu kristal berbentuk bulat 

atau bulat lonjong, dan bijinya kecil kecil dan keras (Parimin, 2005). 

Daun jambu kristal berbentuk bulat panjang, bulat langsing, atau bulat oval 

dengan ujung tumpul atau lancip.  Warna daunnya beragam seperti hijau tua, hijau 

muda, merah tua, dan hijau berbelang kuning.  Permukaan daun ada yang halus 

mengilap dan halus biasa.  Tata letak daun saling berhadapan dan tumbuh tunggal.  

Panjang helai daun sekitar 5-15 cm dan lebar 3-6 cm.  Sementara panjang tangkai 

daun berkisar 3-7 mm (Parimin, 2005). 

2.1.4 Manfaat Tanaman Jambu Kristal 

 

Hampir seluruh bagian tanaman jambu kristal dapat di manfaatkan. Tanaman 

jambu kristal memiliki kayu yang halus dan sangat padat sehingga baik bila 
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digunakan sebagai ukiran atau patung bernilai tinggi. Buah jambu kristal dapat 

dikonsumsi dalam keadaan segar dan dapat pula diolah menjadi sirup, sari buah, 

nektar, buahvita, jeli, selai, kembang gula dan dodol. Di bangka, daun jambu 

kristal digunakan sebagai bahan minuman pengganti teh (Parimin, 2005). 

Selain sebagai bahan pangan dan kerajinan, beberapa bagian dari tanaman jambu 

kristal dapar dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat resep pengobatan 

seperti diare, disentri, demam berdarah, gusi bengkak, sariawan, jantung dan 

diabetes (Parimin, 2005). 

2.2 Penyakit Kanker Berkudis 

 

 

Kanker berkudis (scabby cancer) pada buah tersebar luas di daerah-daerah 

penanam jambu kristal. Selain di Indonesia, penyakit ini dilaporkan juga terdapat 

di Malaysia dan Thailand.  Pada dasarnya penyakit ini menimbulkan kerugian 

pada buah, khususnya sebagai penyakit pasca panen, namun jamur yang penyebab 

penyakit ini juga mampu menyerang daun tanaman jambu kristal. 

 

2.2.1 Gejala 

 

 

Penyakit kanker berkudis dapat timbul pada semua tingkat perkembangan buah.  

Mula-mula pada buah yang masih hijau terdapat bercak berwarna gelap, kecil, 

yang sampai bergaris tengah 1-2 mm, berwarna coklat tua, yang terdiri dari 

jaringan mati.  Jika buah membesar maka kanker tadi akan pecah kemudian 

membentuk kepundan dengan tepi tebal dan pusat yang mengendap (Semangun, 

2000). 
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2.2.2 Penyebab Penyakit 

 

 

Penyakit kanker berkudis disebabkan oleh jamur Pestalotiopsis psidii (Pat.) 

Mordue. Secara taksonomi penyebab penyakit kanker berkudis dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Fungi 

Phylum : Ascomycota 

Subphylum : Pezizomycotina 

Class  : Sordariomycetes 

Subclass : Xylariomycetidae 

Order  : Xylariales 

Family  : Amphisphaeriaceae 

Genus  : Pestalotiopsis 

Spesies : Pestalotiopsis psidii (Pat.) Mordue (Insect Images, 2016). 

Jamur ini tergolong dalam famili Amphisphaeriaceae (Maharachchikumbura et 

al., 2011)  termasuk jenis parasit lemah dan parasit luka, membentuk banyak 

aservulus pada jaringan epidermis yang telah rusak pada buah sakit. P. psidii 

membentuk miselium putih kelabu diantara jaringan kanker yang mati.  Spora 

(konidium) yang dibentuk di dalam aservulus berwarna hitam kehijauan. 

 

Gambar 1. spora P. psidii (El-Argawy 2015). 
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Spora bersel lima, tiga sel yang tengah berwarna coklat kehijauan, sedangkan sel 

pangkal dan sel ujungnya tidak berwarna.  Sel ujung mempunyai tiga ekor (seta) 

yang tidak berwarna.  Spora berukuran 19-29 (22) x 6-10 (8) µm.  

 

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Penyakit 

 

 

Jamur P. psidii berkembang baik pada suhu dan kelembaban tinggi. P. psidii 

mengadakan infeksi melalui luka-luka, khususnya luka-luka karena tusukan 

kepinding buah atau Helopeltis.  Di Indonesia pada buah jambu biji terdapat        

H. theivora Watt., di Malaysia H. theobromae Mill., dan di India H. antonii Sign 

(Semangun, 2000). 

2.2.4 Pengendalian 

 

 

Kanker perkudis dapat dikendalikan dengan mengendalikan kepinding buah 

(Helopeltis) dan dengan memberonsong buah.  Hal ini berkaitan dengan P. psidii 

yang tergolong parasit lemah sehingga dalam menginfeksi buah jambu patogen ini 

biasa memanfaatkan luka akibat tusukan Helopeltis.  Selain itu pengendalian juga 

dapat dilakukan dengan sanitasi kebun.  Daun-daun dan buah-buah sakit yang 

gugur dikumpulkan, dipendam, atau dibakar, untuk mengurangi sumber infeksi 

(Semangun, 2000). 

 

2.3 Potensi Kunyit sebagai Fungisida Nabati 

 

 

Kunyit merupakan salah satu tanaman yang termasuk dalam suku temu-temuan 

(Zingiberaceae) yang banyak ditanam di pekarangan dan kebun.  Secara 

taksonomi kunyit dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
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Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Tracheobionta  

Superdivisi : Spermatophyta  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Liliopsida  

Subkelas : Zingiberidae  

Ordo  : Zingiberales  

Famili  : Zingiberaceae  

Genus  : Curcuma 

Spesies : Curcuma longa L.  (USDA, 2015) 

 

Ciri khas tanaman ini adalah berkelompok membentuk rumpun.  Batangnya 

merupakan batang semu yang tersusun dari pepelah daun dan teras agak lunak.  

Tinggi tanaman berkisar antara  40-100 cm.  Daunya berbentuk bulat telur 

memanjang agak besar dengan permukaannya sedikit kasar.  Daun kunyit agak 

lemas dengan permukaannya berwarna hijau muda mulus.  Satu tanaman memiliki 

6-10 daun.  Penyusunan daun terlihat berselang-seling mengikuti kelopaknya 

(Muhlisah, 1999). 

Kunyit sering dimanfaatkan sebagai ramuan obat tradisional untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit (Winarto dan Tim Lentera, 2004).  Kandungan 

kimia yang terdapat dalam rimpang kunyit diantaranya minyak atsiri, pati, zat 

pahit, resim, selulosa dan beberapa mineral.  Kandungan minyak atsiri kunyit 

sekitar 3-5 % (Said, 2001). 



III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

 

 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dari bulan November 2015  sampai dengan Februari 2016. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah akuades, media PSA, asam laktat, ekstrak 

rimpang kunyit, alkohol 70%, dan biakan murni P. psidii. 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, bunsen, pinset, 

korek api, LAF, haemacytometer, tabung reaksi, timbangan, gelas ukur, pipet 

tetes, nampan, alat tulis, jarum ose, kain kasa, mikroskop, oven, autoclave, 

shaker, labu erlenmeyer, blender, mikropipet, penggaris, pinset, label, plastik 

wrap, dan kaca preparat. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Konsentrasi ekstrak rimpang kunyit yang digunakan yaitu kontrol atau 0% (P0), 

5% (P1), 10% (P2), 15% (P3), 20% (P4), 25% (P5) dan fungisida mancozeb (P6) 

sebagai pembanding.  Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri atas enam perlakuan dan empat ulangan.  Data yang diperoleh 
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dianalisis dengan sidik ragam kemudian dilanjutkan dengan membandingkan nilai 

tengah dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Data juga akan 

disajikan dalam grafik batang dengan standar eror. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Pembuatan Media Potato Sukrose Agar (PSA) 

 

 

Dalam 1000 ml akuades mengandung 200 g kentang, 20 g agar, 20 g sukrose dan 

1,4 ml asam laktat.  Kentang yang sudah dikupas dibersihkan, lalu dipotong 

ukuran dadu kecil dan ditimbang sebanyak 200 g.  Kemudian potongan kentang 

dimasukkan ke dalam panci yang berisi 1000 ml akuades dan dimasak sampai 

kentang matang dan lunak, kemudian sari dari kentang tersebut diambil dan 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer hingga mencapai volume 1000 ml.  Sukrose dan 

agar ditimbang masing-masing 20 g, lalu dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang 

telah berisi sari kentang 1000 ml.  Kemudian larutan tersebut diaduk hingga 

homogen.  Setelah larutan homogen, mulut tabung erlenmeyer kemudian ditutup 

menggunakan kertas alumunium foil, diikat dengan karet dan dibungkus dengan 

plastik tahan panas, kemudian bahan tersebut disterilkan dengan autoklaf selama 

20 menit pada suhu 121
o
C dan tekanan 1 atm.  Selanjutnya dimasukkan 1,4 ml 

asam laktat ke dalam 1 liter larutan media yang akan digunakan. 

 

3.4.2 Penyiapan Isolat P. psidii 

 

 

Isolat jamur diambil dari koleksi isolat Klinik Labortorium Penyakit Tanaman 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Kemudian isolat direisolasi pada media 

PSA untuk meremajakan jamur. 
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3.4.3 Pembuatan Ekstrak Rimpang Kunyit 

 

 

Rimpang kunyit dibersihkan dan dicuci dengan akuades dan dikeringkan pada 

oven pada suhu 50
o
C selama 36 jam.  Kemudian dihaluskan dengan menggunakan 

blender dan diayak sehingga diperoleh tepung yang halus.  Bahan yang telah 

halus tersebut ditimbang sebanyak 20 g lalu ditambah dengan aquades sebanyak 

80 ml sehingga volumenya menjadi 100 kemudian suspensi kental disaring 

menggunakan kain kasa, hasil saringan tersebut disebut sebagai larutan stock 

(larutan dengan konsentrasi 100%). 

 

3.4.4 Penyiapan Media Berisi Ekstrak Tanaman  

 

 

Penyiapan media berisi ekstrak tanaman dilakukan untuk memperoleh media 

dengan tingkat konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%.  

Konsentrasi 0% merupakan media PSA tanpa penambahan ekstrak rimpang 

kunyit. Sedangkan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% disiapkan dengan 

cara mencampurkan masing-masing 5, 10, 15, 20 dan 25 ml larutan stock dengan 

sejumlah media sehingga volume akhir menjadi 100 ml.  

3.4.5 Pengujian Ekstrak Tanaman 

 

Pengujian dilakukan dengan metode umpan beracun yaitu dengan cara 

menumbuhkan biakan murni P. psidii pada madia cawan yang mengandung 

ekstrak kunyit sesuai perlakuan.  Biakan P. psidii diambil dengan bor gabus 

berdiameter 0,7 cm lalu diletakkan di tengah-tengah cawan petri, kemudian 

diinkubasi pada suhu kamar. 
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3.4.6 Pengamatan  

 

 

3.4.6.1 Pengukuran Diameter Koloni Jamur 

 

 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter koloni jamur.  Pengamatan ini 

dilakukan pada dua hari setelah inokulasi (hsi) sampai lima hsi.  Data 

pertumbuhan koloni jamur yang didapat merupakan rata-rata empat kali 

pengukuran diameter pada daerah yang berbeda yaitu diameter terpendek dan 

dimeter terpanjang (Gambar 2) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Cara pengukuran diameter koloni jamur 

 

3.4.6.2 Penghitungan Kerapatan Spora 

 

Kerapatan jumlah spora dihitung menggunakan metode mikroskopis langsung, 

yaitu dengan menggunakan haemocytometer.  Jumlah spora dihitung dengan cara 

mengambil semua spora yang tumbuh disetiap cawan petri dalam setiap ulangan, 

spora diambil dengan cara menuangkan 10 ml akuades kedalam cawan petri dan 

kemudian dikeruk sehingga diperoleh suspensi spora.  Suspensi tersebut disebut 

sebagai suspensi dengan tingkat pengenceran 10
0
.  Selanjutnaya suspensi di 
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encerkan lagi menjadi pengenceran 10
-1

dengan meneteskan 1 ml suspensi 10
0
 

kedalam 9 ml akuades.  Suspensi diteteskan pada haemocytometer kemudian 

ditutup dengan kaca objek dan diamati dibawah mikroskop.  Jumlah spora 

diketahui dengan menghitung rata-rata jumlah spora pada lima sampel kotak 

sedang.  Adapun kerapatan jumlah spora/ml pada kotak sedang dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus menurut Sudibyo (1994) dalam Majid et al. (2014) 

sebagai berikut: 

  
 

 
         

 

Keterangan: 

K   = kerapatan spora per ml larutan 

T   = jumlah total spora dalam kotak sampel yang damati (kotak  

 sedang) 

N   = jumlah kotak sampel yang diamati 

2,5 x 10
5
 = konstanta atau faktor koreksi penggunaan kotak sampel sedang 

  haemocytometer 

 

Perhitungan jumlah spora dilakukan sebanyak empat kali ulangan pada setiap 

perlakuan. 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak rimpang kunyit pada berbagai tingkat konsentrasi dapat menekan 

pertumbuhan P. psidii penyebab penyakit kanker berkudis pada jambu kristal 

secara in vitro.  

2. Ekstrak rimpang kunyit pada berbagai tingkat konsentrasi dapat menekan 

kemampuan reproduksi P. psidii penyebab penyakit kanker berkudis pada 

jambu kristal secara in vitro. 

3. Konsentrasi ekstrak kunyit 25% memberikan pengaruh paling baik dalam 

menekan pertumbuhan dan reproduksi P. psidii. 

4. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, kemampuan menekan pertumbuhan dan 

reproduksi P. psidii cenderung semakin baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian lebih lanjut yang perlu dilakukan adalah: 

1. Penelitian mengenai pengaruh ekstrak rimpang terhadap kualitas spora         

P. psidii. 
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2. Penelitian mengenai senyawa-senyawa dalam rimpang kunyit yang berperan 

dalam menghambat pertumbuhan dan reproduksi P. psidii. 

3. Penelitian di lapangan guna memastikan kefektifan ekstrak tumbuhan dalam 

menghambat penyakit kanker berkudis pada jambu kristal. 
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